BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti

menyimpulkan bahwa:

1. Intensitas nyeri sendi pada usia produktif sebelum dilakukan senam
rematik peneliti diketahui bahwa rata-rata intensitas nyeri sendi adalah
sebesar 5 di Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan Wonokromo.

2. Intensitas nyeri sendi pada usia produktif sesudah dilakukan senam
rematik rata-rata intensitas nyeri sendi sesudah dilakukan senam
rematik adalah sebesar 3 yang dilakukan di Kelurahan Ngagel Rejo
Kecamatan Wonokromo.

3. nilai uji statistik p=0.000, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh latihan senam rematik terhadap intensitas nyeri sendi pada

usia produktif yang mengalami osteoarthritis.

7.2 Saran
7.2.1 Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan khususnya perawat komunitas dapat
menggunakan latihan senam rematik secara periode sebagai salah satu
terapi non farmakologis dalam menurunkan intensitas nyeri seni pada usia

produktif yang mengalami osteoarthritis.
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7.2.2 Bagi Responden Di Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan

Wonokromo Surabaya

Responden dapat melanjutkan latihan senam rematik secara
kelompok dengan jumlah yang lebih banyak dan juga dapat membentuk
komunitas latihan rentang gerak yang dipandu oleh instruktur senam

rematik yang sertifikasi.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian
dengan menggunakan Quasy-experiment. Yang menggunakan kelompok
kontrol dan kelompok intervensi dengan tempat penelitian yang berbeda
dan jumlah sampel yang lebih banyak, sehingga waktu yang digunakan
dalam pengumpulan dan pengolahan data dapat lebih efektif.
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